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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan hasil belajar biologi siswa kelas Xl
IPA 3 SMA Negeri 1 Parbuluan T.P 2015/2016 dengan mengkombinasikan model
pembelajaran kooperatif tipe Student Teams Achievement Division (STAD) dan Teknik
Mencatat Mind Map. Penelitian ini di desain dalam bentuk penelitian tindakan kelas
yang dilakukan dalam dua siklus. Subjek penelitian adalah seluruh siswa kelas XI IPA
3 SMA Negeri 1 Parbuluan T.P 2015/2016. Instrumen penelitian yang diginakan adalah
tes kognitif siswa dalam bentuk pilihan berganda yang berjumlah 55 butir soal yang
sudah divalidasi terlebih dahulu. Hasil penelitian menunjukkan adanya peningkatan
hasil belajar siswa sebesar 7,875. Nilai rata-rata yang diperoleh siswa pada pretes
adalah 14, nilai rata-rata postes | adalah 6,27 (27 siswa tuntas) dan nilai rata-rata
postes Il adalah 72,125 (35 siswa tuntas). Persentase ketuntasan nilai siswa secara
klasikal pada siklus | adalah 67,5% hal ini belum mencapai kriteria ketuntasan secara
klasikal karena belum mencapai 285%. Pada siklus Il diperoleh ketuntasan belajar
siswa menjadi 87,5%. Dalam aspek psikomotorik, yaitu penilaian pada Mind Map siswa
menunjukkan nilai yang baik. Untuk penilaian pada Mind Map pada siklus I, siswa
mendapatkan persentase rata-rata 73,83% dan hasilmya meningkat pada siklus Il
menjadi 83%. Hasil penelitian ini membuktikan, kombinasi model pembelajarn
kooperatif tipe Student Teams Achievement (STAD) dan Teknik Mencatat Mind Map
dapat meningkatkan hasil belajar kelas Xl IPA 3 SMA Negeri 1 Parbuluan T.P
2015/2016.

Kata Kunci: STAD, Mind Map, Hasil belajar.

ABSTRACT

This research aims to improve student’s Learning achievement of Biology at
class XI IPA 3 SMA Negeri 1 Parbuluan by combining Cooperative Learning Model
type Student Teams Achievement (STAD) and Technical Note Mind Map. This object
will be designed by using classroom action research, which was done in two cycles.
The subject of this research was the whole students at class XI IPA 3 SMA Negeri 1
Parbuluan in academic year 2015/2016. The research instrument is cognitive tests
students in the form of multiple-choice totaling 55 items that have been validated. The
result of this research showed that there was an improvement of students’ achievement
about 20%. The average value obtained on the student pretest is 14, the mean score of
the posttest in cycle | was 67.25 (27 students exceeded the score) and in cycle Il was
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75.125 (35 students exceeded the score). The percentage of students’ exceeding
score in cycle | was 67.5% and it did not exceed the Minimal Completeness Criteria
(KKM) classically for about 285%. In cycle Il, the completeness criteria classically
became 87.50%. In psychomotor aspects that assessment on students’ Mind Map
showed a good value. In Mind Mapping scoring of cycle | was 75.83% and the result
was improved in cycle Il was 83%. The result of this research showed that the
combination of cooperative learning model type Student Teams Achievement (STAD)
and technical note Mind Map can improve the students’ achievement at class XI IPA 3
SMA Negeri 1 Parbuluan Academic Year 2015/2016.

Keywords: STAD, Mind Map, Students’ Achievement.

PENDAHULUAN

Pembelajaran merupakan
usaha sadar dan disengaja oleh guru
untuk membuat siswa belajar dengan
jalan mengaktifkan faktor intern dan
faktor  esktern dalam kegiatan
pembelajaran. Dalam kegiatan
pembelajaran siswa mempunyai hak
dan kebebasan untuk bersuara,
berpendapat dan berargumen di dalam
kelas yang berkaitan dengan materi
pelajaran. Saat proses  belajar
mengajar  siswa  bersama  guru
diharapkan bersikap aktif dalam hal
transfer ilmu pengetahuan baik dari
guru ke siswa atau sebaliknya dari
siswa ke guru dan dapat pula transfer
ilmu pengetahuan antar siswa satu ke
siswa lainnya. Sehingga pembelajaran
lebih efektif dan efisien serta tujuan
pembelajaran dapat terjadi.

Berdasarkan hasil observasi
yang dilakukan di SMA Negeri 1
Parbuluan, penulis melihat bahwa
proses pembelajaran yang dilakukan
masih menggunakan metode ceramabh.
Sehingga kegiatan pembelajaran hanya
berpusat pada guru. Selama proses
pembelajaran tidak terjadi proses tanya
jawab antara guru dengan siswa atau
sebaliknya. Penulis juga menemukan
beberapa kendala dalam pelaksanaan
pembelajaran diantaranya: 1) sulitnya
siswa memahami materi pelajaran
biologi dan mengingat pelajaran yang
telah disampaikan oleh guru, 2)
kurangnya rasa ingin tahu siswa, hal ini
ditandai dengan malasnya siswa yang

mengajukan pertanyaan dan
mengemukakan pendapat, 3)
kurangnya minat siswa untuk mengikuti
pelajaran dan 4) kurangnya rasa
percaya diri siswa sehingga siswa
kesulitan dalam  mengembangkan
kemampuan  berpikirnya  terhadap
materi. Hal ini mengakibatkan hasil
belajar siswa rendah, ini ditunjukkan
dengan rata- rata hasil belajar siswa
pada pelajaran biologi yaitu 60,
sementara KKM 72.

Berdasarkan permasalahan
tersebut, penulis tertarik untuk
menggunakan model pembelajaran
yang sesuai dengan materi dan
keinginan siswa untuk meningkatkan
hasil belajar siswa. Upaya yang
dilakukan penulis adalah dengan
mengkombinasikan model
pembelajaran kooperatif tipe STAD dan
teknik mencatat Mind Map.

Menurut Slavin (2008), model
pembelajaran tipe STAD merupakan
suatu model pembelajaran kooperatif
yang efektif. Siswa dalam pembelajaran
kooperatif tipe STAD dibagi menjadi
beberapa  kelompok  kecil yang
beranggotakan  4-6 siswa yang
berkemampuan tinggi, sedang, rendah
terdiri dari laki-laki dan perempuan dan
apabila memungkinkan berasal dari
suku, agama, etnis yang berbeda.
Model pembelajaran kooperatif tipe
STAD menekankan pada keberhasilan
target kelompok dengan asumsi bahwa
target hanya dapat dicapai jika setiap
anggota tim berusaha menguasai
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subyek yang menjadi bahasan. Ciri
khas dari model pembelajaran tipe
STAD vyaitu diskusi yang dilakukan
dengan cara presentasi, tanya jawab
dan diskusi untuk menyelesaikan soal.
Dengan demikian siswa yang kurang
mengerti akan belajar kepada siswa
yang lebih mengerti dengan bertukar
pikiran. Selain itu, model pembelajaran
ini memiliki beberapa kelebihan, antara
lain: 1) siswa menjadi lebih paham
dengan tingkat kesiapan yang cukup
tinggi, 2) siswa dapat melatih
kerjasama dengan baik, 3) siswa lebih
mempunyai tanggung jawab terhadap
anggota kelompok, dan 4) siswa dapat
meningkatkan hubungan interpersonal
dengan teman sekelompoknya.

“‘Peta pikiran (Mind Map)
adalah alat organisasional informasi
yang bekerja sesuai dengan
mekanisme kerja otak sehingga dapat
memasukkan dan mengeluarkan
informasi dari dan ke dalam otak yang
dilakukan dengan cara mencatat yang
efektif, efisien, kreatif, menarik, mudah
dan berdaya guna karena dilakukan
dengan cara memetakan pikiran-pikiran
kita (Buzan, 2008)”

Berdasarkan  hal tersebut
maka penulis juga menggunakan teknik
mencatat Mind Map karena
penggunaan Mind Map menyebabkan
siswa menjadi lebih kreatif, menghemat
waktu, mampu memecahkan masalah,
berkonsentrasi, mengatur dan
menjernihkan pikiran, mengingat
dengan baik, belajar lebih cepat dan
efisien serta lebih mudah dan dapat
melihat gambaran “keseluruhan”. Siswa
lebinh berperan dalam proses
pembelajaran dan juga menggali
ilmunya sendiri, guru hanya menjadi
fasilitator yang menyediakan semua
sarana  pendukung agar  siswa
mendapatkan hasil yang maksimal
dalam pencapaian pengetahuan.
Dengan Mind Map siswa juga lebih
efektif belajar karena mereka akan
semakin banyak mencari literatur-
literatur lain dalam usaha pembuatan
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Mind Map. Siswa di kelas lebih tertarik
dengan  teknik mencatat  yang
mengedepankan keindahan dengan
berbagai warna bukan teknik mencatat
yang membosankan. Selain itu
kegiatan menggunakan Mind Map
dalam pembelajaran biologi di sini yaitu
sebagai upaya yang dapat
mengoptimalkan fungsi otak kiri dan
kanan, yang kemudian aplikasinya
sangat membantu untuk memahami
masalah-masalah dengan cepat karena
telah terpetakan.

Alasan penulis
mengkombinasikan model
pembelajaran tipe STAD dan teknik
mencatat Mind Map adalah untuk
membuat siswa saling  memiliki
kesempatan untuk berdiskusi dalam
mengerjakan tugas membuat Mind Map
yang diberikan oleh guru. Setelah itu
peran Mind Map akan muncul ketika
siswa mempresentasikan hasil diskusi
kepada teman-temannya di depan
kelas dengan menggunakan Mind Map
buatan kelompoknya sendiri. Melalui
pengkombinasian ini hasil belajar siswa
di SMA Negeri 1 Parbuluan dapat
ditingkatkan.

Materi yang dipilih pada
penelitian ini adalah sel. Materi sel
merupakan salah satu materi yang
sangat menarik untuk dibahas, karena
sangat erat hubungannya dengan
kehidupan sehari-hari. Sel merupakan
unit struktural dan fungsional terkecil
penyusun makhluk hidup. Oleh karena
itu, siswa tentu tertarik  untuk
mengetahui bagaimana sel dapat
menyusun tubuh makhluk hidup dan
dikatakan menjadi dasar kehidupan.
Penulis akan melaksanakan penelitian
di SMA Negeri 1 Parbuluan karena
SMA Negeri 1 Parbuluan merupakan
salah satu sekolah yang mengalami
permasalahan dalam upaya
meningkatkan hasil belajar biologi
siswanya. Hal itu dilihat dari hasil
belajar biologi siswanya  yang
cenderung rendah. Selain itu, di SMA
Negeri 1 Parbuluan juga belum pernah
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dilakukan penelitian terkait dengan
upaya peningkatan hasil belajar biologi
dengan kombinasi model pembelajaran
tipe STAD dan teknik mencatat Mind
Map. Oleh karena itu, di sekolah ini
layak dilakukan penelitian dengan
tujuan meningkatkan hasil belajar
biologi siswa kelas XI IPA dengan
mengkombinasikan model
pembelajaran kooperatif tipe STAD dan
teknik mencatat Mind Map.

Berdasarkan latar belakang
masalah yang telah diuraikan, maka
penulis merasa perlu melakukan
penelitian  dengan  judul  “Upaya
Peningkatan Hasil Belajar Biologi
dengan Kombinasi Model
Pembelajaran Kooperatif Tipe Student
Team Achievement Divisions (STAD)
dan Teknik Mencatat Mind Map di
Kelas XI IPA SMA Negeri 1 Parbuluan
T.P 2015/2016".

METODE PENELITIAN

Waktu dan Tempat Penelitian.
Penelitian ini dilaksanakan SMA Negeri
1 Parbuluan JI. Sisingamangaraja KM
20 Sigalingging Kecamatan Parbuluan
dan dilaksanakan pada bulan Juli -
Agustus 2015.

Populasi dan Sampel. Populasi dalam
penelitian ini adalah seluruh siswa
kelas XI IPA 3 SMA Negeri 1 Parbuluan
Tahun Pembelajaran 2015/2016
dengan jumlah siswa sebanyak 40
orang Yyaitu 17 orang laki-laki dan 23
orang perempuan.

Jenis  Penelitian.  Penelitian ini
dilakukan menggunakan jenis
penelitian tindakan kelas (Classroom
Action Research) yaitu penelitian
tindakan untuk mengatasi suatu
permasalahan di  dalam  kelas.
Penelitian dilaksanakan dalam dua
siklus, dan tiap siklus terdiri dari dua
pertemuan.

Prosedur Penelitian. Penelitian ini
diawali dengan tahap pra-persiapan
yakni melakukan observasi/studi
pendahuluan ke sekolah tempat
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penelitian. Kemudian tahap persiapan
yang terdiri dari menyusun Rencana
Pelaksanaan  Pembelajaran  (RPP),
menyusun naskah pembelajaran,
membuat instrumen penelitan  dan
lembar observasi, menguji coba
instrumen penelitian, dan menganalisa
hasil uji coba instrumen penelitian.
Kemudian tahap pelaksanaan terdiri
dari melaksanakan tes awal (pre test),
melaksanakan pembelajaran dengan
menggunakan model STAD
dikombinasi dengan Mind Map pada
materi Sel di kelas XI IPA 3 SMA N 1
Parbuluan, melakukan pengamatan
aktivitas  siswa  selama  proses
pembelajaran, melaksanakan tes akhir
(post test), dan mengolah data hasil
penelitian.

Teknik Pengumpulan Data.
Instrumen pengumpulan data dalam
penelitian ini adalah tes tertulis dalam
bentuk tes objektif pilihan berganda
dengan 5 option yang berjumlah 40
soal terlebih dahulu sebelum instrumen
digunakan dalam penelitian, yaitu uiji
validitas ke dosen ahli  untuk
mengetahui validitas, reliabilitas, taraf
kesukaran dan daya pembeda soal.
Berdasarkan hasil uji coba tersebut
diperoleh 40 soal yang layak digunakan
dalam penelitian. Soal kognitif yang
digunakan dalam  penelitian ini
berjumlah 40 butir pertanyaan. Lembar
observasi digunakan untuk mencatat
karakteristik siswa selama proses belajar
mengajar sehingga akan diperoleh
gambaran aktivitas siswa selama
kegiatan belajar mengajar.

Teknik Analisis Data. Analisis data
yang digunakan dalam penelitian ini
menggunakan metode deskriptif-
kuantitatif. Penelitian ini didesain
dengan dilakukannya pre test dan post
test untuk perlakuan pembelajaran
dengan menggunakan pembelajaan
STAD dan Teknik mencatat Mind Map.
Setelah hasil belajar siswa diketahui,
kemudian menganalisis hasil belajar
siswa dengan menggunakan rumus
Ketuntasan  Belajar Klasikal dan
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Individual. Untuk mengetahui keefektifan
suatu perlakuan maka didasarkan pada
tingkat penguasaan siswa, ketuntasan
belajar secara individual dan klasikal dan
ketuntasan pencapaian indikator. Selain
itu juga menganalisis hasil observasi/
pengamatan siswa. Kemudian hasil dari
semua Uuji analisis yang dilakukan pada
instrumen kognitif dan lembar
observasi/pengamatan dipaparkan dalam
bentuk analisis deskriptif.

HASIL PENELITIAN

Pengamatan dalam penelitian
ini dilihat dari berbagai instrumen
penelitian, antara lain hasil tes kognitif
siswa, lembar pengamatan terhadap
keterampilan siswa dan pengamatan
terhadap aktivitas siswa selama proses
pembelajaran seperti terlihat pada
gambar penelitian. Adapun nilai rata-
rata pretes siswa adalah 50,5, nilai
pretes ini merupakan hasil dari
pengetahuan awal siswa dari materi
pokok sel sebelum dilakukan proses
pembelajaran dan diperoleh 6 orang
siswa mencapai ketuntasan belajar.
Kemudian dilakukan postes pada akhir
siklus | untuk mengetahui ketuntasan
belajar pada siswa dengan kriteria 0%
= Persen Penilaian < 72% siswa belum
tuntas dalam belajar, 72% = Persen
Penilaian = 100% siswa sudah tuntas
dalam belajar. Maka diperoleh siswa
yang tuntas belajar sebanyak 27 orang
siswa dengan persentase ketuntasan
klasikal 27/40 x 100% = 67,5%, dan
ketuntasan hasil belajar klasikal
tercapai jika persentase ketuntasan
klasikal = 85%, jadi belum mencapai
ketuntasan belajar klasikal. Sedangkan
yang belum tuntas belajar sebanyak 13
orang siswa. Hasil rata-rata nilai postes
pada siklus | adalah 67,25
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Gambar 1 Grafik Ketuntasan Belajar Siswa
Pada Siklus |

Selain itu, pengamatan
dilakukan melalui lembar observasi
terhadap aktivitas siswa yang dilakukan
oleh observer selama pelaksanaan
pada siklus I.

Tabel 1. Hasil Kegiatan Observasi Siklus |

No Aktivitas Siswa Frekuensi Persentase

1 Melihat 21 52,5%
2 Berbicara 20 50%
3 Mendengarkan 18 45%
4 Menulis 17 42,5%
Rata — rata 47,5%

Dari 4 kategori aktivitas siswa
yang dituliskan pada lembar observasi
kegiatan siswa pada saat proses
pembelajaran pada siklus | yaitu : (1)
Melihat; (2) Berbicara; 3)
Mendengarkan; (4) Menulis. Siswa
yang aktif dalam kegiatan pembelajaran
yaitu : sebanyak 21 orang (52,5%) yang
aktif melihat; sebanyak 20 orang (50%)
yang aktif berbicara; sebanyak 18
orang (45%) yang aktif mendengarkan;
sebanyak 17 orang (42,5%) yang aktif
menulis. Berdasarkan pemaparan di
atas dapat dijelaskan bahwa hasil tes
masih belum mencapai ketuntasan
secara individu maupun klasikal dan
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aktivitas siswa masih belum dapat
dinyatakan kategori aktif dan berhasil.

Kemudian setelah di
refleksikan, dilanjut siklus Il.
Pengamatan pada siklus Il hanya
dilakukan untuk mengetahui
peningkatan aktivitas individual siswa
dalam diskusi dan peningkatan tes
kognitif siswa ketika postes serta
membandingkan hasil postes | dan
hasil postes Il. Postes Il dilakukan
untuk melihat peningkatan hasil belajar
siswa melalui ketuntasan belajar siswa
dari postes | sampai postes Il. Jika 0%
= Persen Penilaian < 72% siswa belum
tuntas dalam belajar, 72% = Persen
Penilaian = 100% siswa sudah tuntas
dalam belajar. Maka diperoleh siswa
yang tuntas belajar sebanyak 35 orang
siswa dengan persentase ketuntasan
klasikal 35/40 x 100% = 87,5%, dan
ketuntasan belajar klasikal tercapai jika
persentase ketuntasan klasikal = 85%,
jadi pada postes Il seluruh siswa sudah
mencapai ketuntasan belajar klasikal.
Hasil rata-rata nilai postes pada siklus I
adalah 75,125 .
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observasi dan melihat kriteria
pengamatan pada lembar observasi
yang telah disediakan.

Tabel 2. Hasil Kegiatan Observasi Siklus I

No Aktivitas Siswa Frekuensi Persentase

1 Melihat 26 65%

2  Berbicara 29 72,5%

3 Mendengarkan 30 75%

4 Menulis 28 70%
Rata - rata 70,625%
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Pada siklus II, hasil observasi
yang dilakukan  oleh  pengamat
(observer) mengalami peningkatan dari
4 kategori aktivitas ternyata terdapat 3
indikator siswa yang aktif (mencapai
70%) dalam Kkegiatan pembelajaran
yaitu : sebanyak 29 orang siswa
(72,5%) yang aktif berbicara; sebanyak
30 orang siswa (75%) yang aktif
mendengarkan; sebanyak 28 orang
siswa (70%) yang aktif menulis. Jadi 1
indikator siswa masih kurang aktif atau
berhasil. Berdasarkan pemaparan di
atas dapat dijelaskan bahwa tes sudah
mencapai ketuntasan klasikal yaitu jika
mencapai nilai = 70% yaitu 70,625%,
karena keaktifan siswa juga
mempengaruhi peningkatan ketuntasan
klasikal.

Kemudian Direfleksikan siklus I
yaitu melihat perbandingan dengan
siklus 1.

Tabel 3. Perbandingan Hasil Belajar Siklus

Gambar 2. Grafik Ketuntasan Belajar Siswa
Pada Siklus II

Untuk  mengetahui  ranah
afektif siswa, dilihat dari pengamatan
terhadap aktivitas siswa selama proses
pembelajaran pada siklus Il
berlangsung yang dilakukan pengamat
(observer) dengan megisi lembar

| Dan Siklus 11
No Tes H_aS|I Rata — Ketuntasan
Belajar rata

1 Pretes 50,5 Belum
Tuntas

2 Postes | 67,25 Belum
Tuntas

3 Postes Il 75,125 Tuntas

PEMBAHASAN

Pada awal pertemuan di siklus I,
peneliti  melakukan  pretes yang
bertujuan untuk mengetahui
kemampuan awal siswa sebelum
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pelajaran dimulai. Niali rata-rata pretes
siswa adalah 50,5. Nilai yang diperoleh
siswa pada hasil pretes sangat rendah,
hal ini disebabkan karena siswa belum
diberikan materi pelajaran yang akan
dipelajari yaitu materi pokok sel. Setelah
diperolen kemampuan awal siswa
selanjutnya dilakukan pembelajaran
yang terdiri dari dua siklus selama
empat pertemuan.

Pelaksanaan kegiatan
pembelajaran  dilaksanakan  sesuai
dengan rencana pelaksanaan
pembelajaran (RPP) yang telah
disusun. Selama kegiatan pembelajaran
berlangsung siswa dihadapkan dengan
permasalahan yang  berhubungan
dengan materi yang akan dipelajari
yaitu sel. Berdasarkan deskripsi tes
awal maka kegiatan pembelajaran pada
siklus | dilakukan dengan menekankan
pada materi-materi yang berkaitan
dengan tes yang belum dapat dijawab
siswa dengan benar. Setelah siklus |
dilakukan, diakhir siklus | diberikan
postes kepada siswa. Hasil postes pada
siklus | diperoleh nilai rata-rata 67,25.
Serta terdapat 27 orang siswa yang
termasuk kriteria tuntas dalam belajar.
Presentase ketuntasan belajar siswa
pada siklus | sebesar 67,5% hal ini
belum mencapai kriteria ketuntasan
secara klasikal karena belum mencapai
85%. Pada siklus Il diperoleh nilai rata-
rata hasil belajar siswa sebesar 75,125.
Dan seluruh siswa yang terdiri atas 40
orang dan 35 orang tuntas dalam
belajar 5 orang tidak tuntas. Presentase
ketuntasan belajar siswa pada siklus I
sebesar 87,5% dan mencapai kriteria
ketuntasan klasikal.

Penilaian dari segi aspek afektif
ditinjau dari pengamatan aktivitas siswa
yang dilakukan oleh pengamat selama
siklus | dan siklus Il. Hasil observasi
kegiatan belajar siswa menunjukkan
bahwa setiap siklus siswa yang aktif
pada setiap kategori mengalami
peningkatan. Berdasarkan presentase
rata-rata siswa yang aktif pada siklus |
dan siklus Il diperoleh peningkatan
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aktivitas siswa; pada ketegori | (12,5%),
kategori 1l (22,5%), kategori Il (30%),
kategori IV (27,5%). Peningkatan
aktivitas siswa sangat tampak pada
siklus ke Il bahwa siswa sangat
merespon  atau tertarik  dengan
pembelajaran menggunakan model
pembelajaran kooperatif tipe STAD
dikombinasi dengan teknik mencatat
Mind Map.

Kegiatan-kegiatan siswa pada
siklus | yaitu : (1) Siwa kebanyakan
masih  kurang mengerti  tentang
pembelajaran kooperatif tipe STAD
pada materi pokok sel; (2) Siswa belum
serius karena kegiatan ini masih
dianggap aneh; (3) pada saat membuat
mind map siswa masih banyak yang
terlihat bingung; (4) Masih banyak siswa
yang tidak mau tahu, berbicara dengan
teman dan tidak memperhatikan
temannya yang maju kedepan untuk
menjelaskan materi pelajaran melalui
mind map yang dibuat oleh kelompok
yang maju; (5) Masih banyak siswa
yang malu-malu untuk bertanya dan
mengemukakan pendapat; (6) Ada
beberapa orang siswa yang kurang
bekerjasama. Berdasarkan pengalaman
pada siklus |, peneliti mendiskusikan
permasalahan tersebut dengan guru
biologi dan pengamat yang membantu
peneliti pada saat melakukan penelitian.

Berdasarkan saran-saran dari
guru biologi dan pengamat yang
membantu peneliti, pada pertemuan Il
diambil langkah-langkah berikut : (1)
Memotivasi siswa dengan
mengingatkan manfaat dan tujuan dari
kegiatan yang digunakan dalam
pembelajaran dengan model
pembelajaran kooperatif tipe STAD
dikombinasikan dengan teknik mencatat
Mind Map; (2) Memotivasi dan

membimbing siswa untuk
mendiskusikan setiap materi pelajaran
yang diberikan; 3) Lebih

memperhatikan siswa yang tadinya
kurang efektif dalam kegiatan
pembelajaran, dengan mengingatkan
bahwa diakhir pembelajaran akan dipilih
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orang yang paling aktif dalam
pembelajaran dan akan diberi
penghargaan; (4) Memotivasi siswa
agar tidak malu bertanya dan
mengemukakan pendapat; (5) Menegur
siswa yang tidak serius dalam proses
pembelajaran.

Peneliti melakukan hasil refleksi
pada siklus Il. Kegiatan pada siklus I
yaitu : (1) Sudah tidak ada lagi siswa
yang mengganggu temannya saat
pembelaaran berlangsung; (2) Siswa
sudah tidak malu-malu lagi dalam
bertanya dan mengemukakan
pendapat; (3) Siswa sudah bisa
melakukan kegiatan-kegiatan dalam
pendekatan pembelajaran kontekstual
seperti memperhatikan penjelasan guru,
membaca materi pelajaran,
bekerjasama dengan teman satu
kelompok, aktif menjawab pertanyaan
guru, antusias dalam bertanya dan
menyelesaikan tugas mind map bersam
kelompoknya; (4) Pada saat observer
mengamati aktivitas belajar, siswa tidak
malu-malu atau diam pada saat
melaksanakan aktivitas pembelajaran,
siswa lebih aktif dibandingkan pada
siklus I.

Pada akhir siklus Il dilakukan
postes dan diperoleh nilai rata-rata
75,125 dan presentase ketuntasan
belajar siswa sebesar 87,5% siswa
dinyatakan tuntas dalam pembelajaran
ini dan terdapat 5 orang siswa yang
dinyatakan tidak tuntas belajar.
Peningkatan hasil belajar ini disebabkan
karena siklus | dilakukan maka peneliti
melakukan refleksi yang akan
digunakan untuk mengatasi masalah-
masalah yang timbul pada saat siklus I
dilaksanakan. Dengan adanya refeksi
yang dilakukan oleh peneliti maka
masalah-masalah pada siklus Il dapat
diatasi.

Adapun ringkasan pencapaian
peningkatan hasil pembelajaran biologi
dengan menggunakan model
pembelajaran kooperatif tipe STAD
dikombinasikan dengan teknik mencatat
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Mind Map dapat terlihat pada tabel
berikut ini:
Tabel 4 Kriteria Peningkatan Pembelajaran

No Kriteria Keterangan Kesimpulan

Ketuntasan
1 . ; Tuntas
Belajar Siswa
Peningkatan
Aktivitas Siswa

Hasil Observasi  Baik

Meningkat

2 Tercapai

Menurut  Suryosubroto dalam
Pratiwi (2010:66) mengatakan bahwa :
“Ketuntasan belajar adalah pencapaian
taraf pengasaan  minimal  yang
ditetapkan bagi setiap urut bahasa
pelajaran, bailk seorang maupun
kelompok. Selanjutnya dikatakan bahwa
: (1) daya serap perorangan, seorang
siswa dikatakan telah tuntas belajar bila
ia telah mencapai skor 65%; (2) daya
serap klasikal, suatu kelas telah tuntas
bila dikelas tersebut telah terdapat 85%
siswa yang telah mencapai daya serap
65%”".

Hasil penelitian menunjukkan
bahwa pembelajaran dengan
menggunakan model pembelajaran
kooperatif tipe STAD dikombinasikan
dengan teknik mencatat Mind Map
dapat meningkatkan hasil belajar siswa
dalam kegiatan pembelajaran. Selama
proses pembelajaran siswa saling
bekerjasama untuk menuntaskan tujuan
pembelajaran, siswa yang paham akan
membantu siswa yang kurang paham.
Penelitian  ini  diharapkan  dapat
membuka wawasan bagi pendidik untuk
menciptakan dan memodifikasi proses
pembelajaran biologi khususnya pada
materi pokok sel, sehingga prestasi
siswa semakin meningkat.

Selama pelaksanaan penelitian
menemukan beberapa kendala dan
kelemahan dalam melakukan peneitian
ini yaitu : (1) Pada saat menerapkan
model pembelajaran kooperatif tipe
STAD dikombinasikan dengan teknik
mencatat Mind Map pada pertemuan
pertama masih terdapat siswa yang
tidak membawa kelengkapan alat untuk
belajar, seperti buku pelajaran; (2) pada
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waktu berdiskusi membuat mind map,
banyak siswa yang ribut dan tidak
serius, sehingga memerlukan waktu
untuk menenangkan suasana; (3)
terdapat beberapa siswa yang acuh tak
acuh dan tidak mau tahu tentang
pembelajaran yang akan dilaksanakan.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian
dan pembahasan, dapat diambil
kesimpulan bahwa hasil belajar siswa
kelas Xl IPA 3 pada siklus | diperoleh
rata-rata 67,25 dan terdapat 27 orang
siswa yang termasuk kriteria tuntas
dalam belajar. Persentase ketuntasan
belajar siswa pada siklus | sebesar
67,5%, hal ini belum mencapai kriteria
ketuntasan secara klasikal. Pada siklus
Il diperoleh nilai rata-rata hasil belajar
siswa sebesar 75,125 dan terdapat 5
orang siswa yang tidak tuntas belajar.
Persentase ketuntasan belajar siswa
pada siklus Il sebesar 87,5% dan
mencapai kriteria ketuntasan klasikal.

Aktivitas siswa pada saat mengikuti
proses pembelajaran dengan
menggunakan model pembelajaran
kooperatif tipe STAD dikombinasikan
dengan teknik mencatat Mind Map
meningkat, terlihat dari persentase hasil
kegiatan observasi vyaitu siklus |
sebesar 47,5% dan pada siklus Il
sebesar 70,625%.

Peningkatan hasil belajar siswa dari
siklus | sampai siklus 1l mengalami
peningkatan sebesar 20%.

Respon siswa terhadap model
pembelajaran kooperatif tipe STAD
dikombinasikan dengan teknik
mencatat Mind Map dapat dilihat dari
hasil observasi diperoleh respon sangat
baik.
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